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ABSTRAK

Air merupakan kebutuhan dasar dalam  kehidupan sehari-hari semua makluk hidup. Manusia, binatang dan tumbuhan memerlukan air untuk kelangsungan kehidupannya. Air dapat juga digunakan sebagai pelarut, pembersih dan keperluan lain seperti rumah tangga, industri maupun usaha lainnya. Untuk keperluan industri air berfungsi sebagai pendingin mesin, bahan baku maupun pembersih atau penggelontor limbah. Air juga berfungsi untuk usaha pertanian, perikanan, olah raga, wisata, pemadam kebakaran dan lain-lain.


Penyediaan air bersih menjadi perhatian khusus baik bagi negara-negara maju maupun negara yang sedang berkembang. Indonesia seperti halnya pula negara berkembang lainnya, tidak luput dari permasalahan dalam penyediaan air bersih masyarakatnya. PDAM merupakan salah satu perusahaan penyediaan air bersih yang dikelola Pemerintah Daerah.

Kata kunci : Kajian kapasistas produksi IPA PDAM Tirta Benuah Kutim 

I. PENDAHULUAN
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kutai Timur dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 29 Tahun 2001 tentang pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kutai Timur dan  Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur  nomor 5 Tahun 2010 tentang Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kutai Timur. Sebelum adanya pemekaran wilayah Kabupaten Kutai PDAM Cabang Sangatta merupakan Cabang Perusahaan dari PDAM Tirta Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara, sehubungan adanya pemekaran wilayah Kabupaten Kutai berdasarkan Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang  Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan Kota Bontang. Sehubungan dengan adanya pemekaran wilayah Kabupaten Kutai maka PDAM Cabang Sangatta menjadi cikal bakal terbentuknya PDAM Kabupaten Kutai Timur. Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2010  tentang Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kutai Timur nama perusahaan menjadi PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur.

PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur memiliki cabang perusahaan sebanyak 9 unit. Salah satu cabang perusahaan yaitu PDAM Cabang Sangatta mempunyai kapasitas produksi dan jumlah pelanggan paling besar diantara cabang-cabang perusahaan yang ada. PDAM Cabang Sangatta mempunyai kapasitas instalasi pengolahan air (IPA) terpasang sebesar 240 liter/detik dengan jumlah pelanggan sesuai dengan laporan teknik bulanan bulan Januari 2012 sebanyak 6.619 sambungan rumah (SR).

Didalam kegiatan operasional pelayanan penyediaan air bersih khususnya bagi masyarakat Kota Sangatta, PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur Cabang Sangatta tidak luput dari berbagai permasalahan. Salah satu masalah yang sangat menonjol saat ini yaitu masih terjadi pengiliran aliran air bersih ke pelanggan sehingga perlu dilakukan suatu evaluasi pemanfaatan kapasitas produksi instalasi pengolahan (IPA) Cabang Sangatta, agar dapat diketahui kapasitas produksi instalasi pengolahan air terpasang yang sudah dimanfaatkan atau digunakan dan evaluasi teknis pipa distribusi untuk mengetahui kesesuaian teknis pipa yang ada dengan kapasitas IPA. Hal ini untuk mengetahui kapasitas yang belum dimanfaatkan dan untuk mengukur kemampuan kapasitas instalasi pengolahan air tersebut untuk penyediaan air bersih hingga sampai tahun 2015.
II. TINJAUAN PUSTAKA
Seluruh makluk hidup di dunia membutuhkan air sebagai sarana vital dalam keberlangsungan hidupnya. Banyak kisah-kisah lama yang menceritakan bagaimana manusia jaman dahulu dalam mencari air.

Suatu daerah yang berkembang adalah daerah yang dekat dengan sumber air. Kota-kota besar umumnya berada di muara sungai atau di pinggir sungai besar. Komunitas binatangpun akan melakukan exodus dari suatu tempat yang mengalami kekeringan menuju ke tempat yang memiliki sumber air yang banyak.

Air yang telah mengalami proses penjernihan dan penyaringan sudah dapat dipakai untuk air bersih sehingga air tersebut telah bersih dan terbebas dari bakteriologis. Air tersebut diolah melalui instalasi pengolahan air (IPA), hasil air olahan ditampung pada bak reservoir dan diteruskan pendistribusian ke pelanggan melalui perpipaan. Pengoperasian reservoir yang ideal adalah ditetapkan oleh kapasitas tampungan dan tergantung pola penggunaan air.
III. PEMBAHASAN
Data penelitian yang digunakan untuk analisis adalah data yang diambil dari PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur Cabang Sangatta dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kutai Timur yang merupakan data sekunder antara lain sebagai berikut :

1. Data Pelanggan 

2. Data Rekapitulasi Air Terjual

3. Data Pemakaian Air Rata-Rata

4. Data Produksi Air

5. Data Jumlah penduduk Kota Sangatta 

6. Data Pengukuran Debit Sungai Sangata
7. Data jaringan pipa distribusi utama Kota Sangatta

8. Peta jaringan pipa distribusi utama Kota Sangatta

Data  pelanggan diambil dari data pelanggan PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur Cabang Sangatta untuk data bulan Januari s/d April 2012 dapat terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Data Pelanggan

	No.
	Kelompok
	Gol.
	Jumlah Pelanggan (SR)

	
	
	
	Januari
	Pebruari
	Maret
	April

	1.
	Sosial Umum
	1A
	-
	-
	-
	1

	2.
	Sosial Khusus
	1B
	73
	73
	77
	77

	3.
	Rumah Tangga I
	2A
	5.464
	5.464
	5.531
	5.602

	4.
	Rumah Tangga II
	2B
	435
	435
	450
	458

	5.
	Kedutaan/Konsulat
	2C
	-
	-
	-
	-

	6.
	Instansi Pemerintah
	2D
	10
	10
	10
	10

	7.
	Niaga Kecil
	3A
	624
	625
	673
	709

	8.
	Niaga Besar
	3B
	10
	10
	10
	10

	9.
	Industri Kecil
	4A
	-
	-
	-
	-

	10.
	Industri Besar
	4B
	1
	1
	1
	1

	11.
	Khusus Perum GPL 450 SR
	-
	1
	1
	1
	1

	12.
	Khusus PLTGB
	-
	1
	1
	1
	1

	
	JUMLAH
	-
	6.619
	6.620
	6.754
	6.870



Data Rekapitulasi Air Terjual diambil dari Daftar Rekening Ditagihkan (DRD) PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur Cabang Sangatta untuk data bulan Januari s/d April 2012 dapat terlihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.2 Data Rekapitulasi Air Terjual

	No.
	Kelompok
	Gol.
	Air Terjual (m3)

	
	
	
	Januari
	Pebruari
	Maret
	April

	1.
	Sosial Umum
	1A
	-
	-
	-
	6

	2.
	Sosial Khusus
	1B
	2.998
	2.709
	2.721
	2.554

	3.
	Rumah Tangga I
	2A
	180.387
	175.988
	183.073
	167.744

	4.
	Rumah Tangga II
	2B
	17.022
	16.362
	16.832
	16.957

	5.
	Kedutaan/Konsulat
	2C
	-
	-
	-
	-

	6.
	Instansi Pemerintah
	2D
	356
	212
	629
	506

	7.
	Niaga Kecil
	3A
	32.651
	32.869
	32.039
	30.766

	8.
	Niaga Besar
	3B
	525
	465
	458
	678

	9.
	Industri Kecil
	4A
	-
	-
	-
	-

	10.
	Industri Besar
	4B
	31
	26
	3
	10

	11.
	Khusus Perum GPL 450 SR
	-
	9.344
	6.890
	19.152
	13.378

	12.
	Khusus PLTGB
	-
	73
	86
	62
	83

	
	JUMLAH
	-
	243.387
	235.607
	254.969
	232.682



Data pemakaian air rata-rata diambil dari data Daftar Rekening Ditagihkan (DRD) PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur Cabang Sangatta untuk data bulan Januari s/d April 2012 dapat terlihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.3 Data Pemakaian Rata-Rata

	No.
	Kelompok
	Gol.
	Pemakaian Air Rata-Rata (m3)

	
	
	
	Januari
	Pebruari
	Maret
	April

	1.
	Sosial Umum
	1A
	-
	-
	-
	6

	2.
	Sosial Khusus
	1B
	41
	37
	35
	33

	3.
	Rumah Tangga I
	2A
	33
	32
	33
	30

	4.
	Rumah Tangga II
	2B
	39
	38
	37
	37

	5.
	Kedutaan/Konsulat
	2C
	-
	-
	-
	-

	6.
	Instansi Pemerintah
	2D
	36
	21
	63
	51

	7.
	Niaga Kecil
	3A
	52
	53
	48
	43

	8.
	Niaga Besar
	3B
	53
	47
	46
	68

	9.
	Industri Kecil
	4A
	-
	-
	-
	-

	10.
	Industri Besar
	4B
	31
	26
	3
	10

	11.
	Khusus Perum GPL 450 SR
	-
	20
	15
	43
	30

	12.
	Khusus PLTGB
	-
	73
	86
	62
	83

	
	JUMLAH
	-
	378
	355
	370
	391


IV. PENUTUP
Kesimpulan
1. Kapasitas instalasi pengolaha air (IPA) PDAM Tirta Tuah Benua Kutai Timur Cabang Sangatta yang sudah dimanfaatkan sebesar 171,121 l/dt dan yang belum dimanfaatkan (idle) sebesar 68,88 l/dt.

2. a.
Jumlah air bersih yang diproduksi rata-rata sebanyak 340.099,5 m3/bulan, air bersih yang didistribusikan rata-rata sebanyak 333.708,7 m3/bulan dan air yang terjual rata-rata sebanyak 241.661,25 m3/bulan.

b.
Jumlah Kepala Keluarga yang sudah terlayani air bersih pada saat ini (tahun 2012) sebanyak  6.148 KK . 

c.
Jumlah penduduk Kota Sangatta yang sudah terlayani air bersih adalah 6.870  x 6  = 41.220, maka prosentase penduduk Kota Sangatta yang sudah terlayani air bersih adalah sebesar 50,17%.
3. Ukuran diameter pipa distribusi utama sudah sesuai dengan kebutuhan air Kota Sangatta saat ini, akan tetapi untuk kebutuhan air bersih Kota Sangatta yang sangat tinggi pada tahun-tahun berikutnya maka perlu dilakukan penyesuaian diameter pipa distribusi utama yang tepat dengan air bersih di Kota Sangatta.
4. Hasil perhitungan kebutuhan air bersih Kota Sangatta hingga tahun 2015 sebagai berikut :

Pada tabel 5.10 terlihat jelas kemampuan kapasitas pengolahan pada tahun 2012 masih surplus (idle) sebesar 26,06 l/dt, pada tahun 2013 juga masih surplus (idle) sebesar 8,04 l/dt. Pada tahun 2014 dan 2015 terjadi minus kapasitas produksi masing-masing sebesar 11,52 l/dt dan 32,73 l/dt .



Saran
1. Kebocoran distribusi masih di atas kebocoran normal, maka harus ada usaha dan upaya untuk menurunkan kebocoran distribusi dari 27,58%  minimal menjadi 20%, atau lebih baik kebocoran distribusi diusahakan di bawah kebocoran standar yaitu 20%.

2. Agar Pengiliran air tidak terjadi pada saat ini maka kapasitas yang belum termanfaatkan (idle) sebesar 68,88 l/dt harus digunakan untuk menambah pasokan air bersih dan harus menambah jam operasi instalasi pengolahan air dari 19,66 jam/hari menjadi 24 jam/hari.
3. Agar selalu melakukan pemeliharaan jaringan pipa meliputi pipa primer, sekunder, tersier dan pipa sambungan rumah secara konsisten supaya tidak terjadi kebocoran distribusi yang melebihi ambang batas yang telah ditentukan. 
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